8.1

BAB VIII
PENUTUP

Kesimpulan

Pentingnya transisi PAUD hingga SD telah menjadi perihal yang penting bagi kehidupan, karena pada
dasarnya masa keemas an seorang anak berumul 1-8 Tahun. Karena pada dasarnya manusia lahir sedari
kecil, perkembangan anak sangat berpengaruh terhadap masa depan baik itu karakternya maupun

keahliannya.

Dikota Padang berdasarkan data APK yang berpartisipasi pada jenjang PAUD kian tahun kian menurun,
akibatnya kurangnya kesadaran Masyarakat pentingnya hal ini, sedangkan walikota Padang telah
menyatakan bahwasanya program PAUD itu wajib sebelum masuk ke jenjang selanjutnya yakni Sekolah
Dasar (SD). transisi inilah yang akan menjadi landasan kepengetahuan dan perkembangan anak yang tidak

selaras dengan pembelajaran yang akan ditempuh nantinya.

Sarana Pendidikan Dasar Yayasan Bagindo Aziz Chan merupakan sebuah sarana dan prasarana
untuk mewadahi Anak Usia Dini hingga tingkat SD Kelas Awal untuk menyelesaikan
permasalahan yang ada. Terdapat permasalahan transisi PAUD-SD, yang pertama adalah
miskonsepsi di bidang ini yaitu permasalahan praktik dan pembelajaran PPDB, artinya masih ada.
Membangun keterampilan dasar merupakan proses bertahap dan berkesinambungan yang
dibangun mulai dari PAUD hingga sekolah dasar awal. yang kedua, hak setiap anak tahap

pendirian, yaitu hak setiap anak atas tahap pendirian, tidak terpenuhi.

Oleh karena itu dalam penelitian ini bertujuan untuk merencanakan Sarana Pendidikan Dasar Implementasi
Kurikulum Berstandar Nasional Plus, pada jenjang PAUD-TK-SD yang mana Upaya menguatkan transisi
perkembangan anak, agar lebih berkembang Ketika lanjut pada jenjang berikutnya.

8.2

Saran

Dalam penyusunan penelitian ini penulis mengharapkan kesempurnaan terhadap penelitian ini, akan
tetapi masih terdapat kekurangan terhadap penelitian ini. Oleh karena itu, kritik dan saran yang
membangun dari pembaca sangat diharapkan untuk bahan evaluasi untuk kesempurnaan penelitian ini
kedepannya. Dengan tujuan untuk meningkatkan transisi dari tingkat tersebut diharapkan dapat
diaplikasikan melalui Perancangan Sarana Pendidikan Dasar Yayasan Bagindo Aziz Chan Implementasi
Kurikulum Berstandar Nasional Plus dengan harapan perancangan ini dapat membuat suatu sarana dan
prasarana untuk Anak Usia Dini di Kota Padang, serta menjadikan wadah tersebut sebagai salah satu
tempat dimana anak beraktifitas setiap harinya dengan program Kemdikbud sebagai Transisi PAUD ke

SD yang Menyenangkan.
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